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 Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi digital di kalangan siswa SMK 

Negeri 1 Sukapura, Kabupaten Probolinggo, dengan 

fokus pada pengajaran etika penggunaan media sosial 

untuk memperkuat toleransi beragama. Program ini 

dilaksanakan melalui serangkaian pelatihan terstruktur 

yang mencakup materi literasi digital dasar, etika 

penggunaan media sosial, dan pentingnya memverifikasi 

informasi sebelum dibagikan. Selain itu, siswa diberikan 

tugas mandiri untuk membuat konten edukatif yang 

mempromosikan toleransi beragama di media sosial. 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan, serta dampak dari 

pelatihan ini terhadap perubahan sikap dan perilaku 

mereka dalam menggunakan media sosial. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 

siswa dalam menyaring informasi, serta perubahan 

positif dalam cara mereka berinteraksi di dunia maya. 

Program ini juga berhasil meningkatkan kesadaran siswa 

tentang pentingnya toleransi beragama, baik di dunia 

maya maupun dalam kehidupan sehari-hari. Secara 

keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuannya 

dalam meningkatkan literasi digital dan membentuk 

karakter siswa yang lebih bijak, inklusif, dan toleran, 

yang dapat diterapkan sebagai model bagi sekolah-

sekolah lain dalam mengembangkan literasi digital yang 

berbasis pada etika dan toleransi. 

Kata kunci: literasi digital, 

etika media sosial, toleransi 

beragama, pengabdian 

masyarakat, pendidikan 

karakter 
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PERKENALAN 

Era revolusi digital 4.0 telah 

menciptakan transformasi mendasar 

dalam pola komunikasi dan interaksi 

sosial masyarakat, khususnya di kalangan 

generasi muda Indonesia. Data We Are 

Social (Maddalena, 2025) menunjukkan 

penetrasi pengguna internet Indonesia 

mencapai 212,9 juta jiwa, dengan 68% di 

antaranya aktif menggunakan media 

sosial sebagai sumber informasi utama. 

Fenomena ini menghadirkan paradoks 

dimana kemudahan akses informasi 

justru berbanding lurus dengan 

meningkatnya kerentanan terhadap 

konten negatif, seperti penyebaran hoaks, 

ujaran kebencian, dan radikalisme digital 

yang mengancam kohesi sosial 

bangsa(Kementerian Komunikasi Dan 

Digital, n.d.)  (Data Hoax Di Indonesia 

KEMKOMDIGI - Penelusuran Google, 

n.d.). 

Rendahnya literasi digital 

masyarakat Indonesia menjadi faktor 

krusial dalam mengatasi persoalan 

tersebut. Hasil Survei Indeks Literasi 

Digital Indonesia (Indeks Masyarakat 

Digital Indonesia, n.d.) mengungkapkan 

capaian indeks literasi digital nasional 

masih berada pada angka 3,66 dari skala 

5,00, dengan aspek etika digital (3,47) 

dan budaya digital (3,53) menjadi 

komponen terlemah. Kondisi ini semakin 

memprihatinkan ketika dikaitkan dengan 

perilaku generasi muda sebagai digital 

native yang justru menunjukkan 

kerentanan tinggi dalam menyaring 

informasi, dimana 65% siswa SMA/SMK 

mengaku kesulitan membedakan berita 

valid dan hoaks (Hamzah & Putri, 2020) 

Dalam konteks masyarakat 

multikultural Indonesia, intoleransi 

beragama yang dipicu konten digital 

telah menjadi ancaman serius terhadap 

kerukunan umat beragama. Data yang 

ada mencatat peningkatan 18% insiden 

intoleransi yang bersumber dari media 

sosial, dengan kelompok muda usia 15-

24 tahun sebagai pelaku dan korban 

utama(Istimewa et al., 2024). Temuan ini 

konsisten dengan penelitian (Latipah & 

Nawawi, 2023) yang mengungkapkan 

72% siswa di Jawa Timur pernah terpapar 

konten radikal bernuansa agama melalui 

platform media sosial. 

Program pengabdian masyarakat ini 

didesain dengan pendekatan Assed Based 

Community Development (ABCD) yang 

mengintegrasikan konsep literasi digital 

dengan nilai-nilai kearifan lokal(Novita 

& Solihin, 2024). Melalui model ini, 

siswa tidak hanya menjadi objek 

pembelajaran pasif, tetapi aktif terlibat 
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sebagai co-creator dalam menghasilkan 

konten digital yang mempromosikan 

toleransi dan kerukunan umat beragama. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori 

Social Cognitive Bandura (2022) 

(Ningsih, 2023)yang menekankan 

pentingnya pembelajaran melalui 

observasi dan partisipasi aktif dalam 

perubahan perilaku. 

Secara holistik, program ini 

diharapkan tidak hanya meningkatkan 

kompetensi kognitif dan keterampilan 

digital siswa, tetapi lebih penting lagi 

membentuk karakter dan agensi mereka 

sebagai duta perdamaian digital. Melalui 

serangkaian intervensi yang terstruktur, 

siswa diharapkan mampu menjadi agen 

perubahan yang dapat menciptakan 

ekosistem digital yang sehat, inklusif, 

dan harmonis, sekaligus berkontribusi 

dalam mewujudkan Sustainable 

Development Goals (SDGs) poin 16 

tentang perdamaian, keadilan, dan 

kelembagaan yang kuat (Daeli & 

Fithriana, 2020). 

METODOLOGI 

Pendekatan metodologis dalam 

program pengabdian masyarakat ini 

menggunakan kerangka Asset-Based 

Community Development (ABCD), yaitu 

model pemberdayaan yang 

dikembangkan oleh Kretzmann dan 

McKnight yang berfokus pada 

identifikasi serta mobilisasi aset, 

kapasitas, dan kekuatan yang telah 

dimiliki komunitas, alih-alih berangkat 

dari kekurangan mereka (Kretzmann et 

al., 1993). Sejalan dengan berbagai studi 

pengabdian dan pemberdayaan di 

Indonesia yang menunjukkan efektivitas 

ABCD dalam penguatan karakter dan 

pengembangan pendidikan vokasional 

(Harrison et al., 2019)  implementasi 

metode ini di SMK Negeri 1 Sukapura 

diawali dengan pemetaan aset berupa 

tingginya penggunaan media sosial oleh 

siswa, keberagaman latar belakang 

mereka, serta dukungan struktural 

sekolah terhadap penguatan karakter. 

Temuan awal mengenai pola penggunaan 

media sosial dan kebutuhan peningkatan 

literasi digital tersebut kemudian menjadi 

dasar perumusan tahapan-tahapan 

intervensi ABCD dalam program, 

sehingga desain kegiatan benar-benar 

bertumpu pada potensi dan kekuatan 

nyata yang telah ada di lingkungan 

sekolah. 

Tahap persiapan dilakukan 

melalui koordinasi dengan pihak sekolah 

untuk menyusun jadwal, materi 

pelatihan, dan strategi penyampaian yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Pada fase ini, kerangka Asset-Based 

Community Development (ABCD) 

digunakan untuk memetakan aset utama, 

seperti intensitas penggunaan media 

sosial, dukungan sekolah terhadap 

penguatan karakter, serta potensi siswa 

sebagai pengguna aktif platform digital, 

sehingga intervensi yang dirancang 

bersifat terarah dan relevan dengan 

kebutuhan mereka. 

Pelaksanaan program dimulai 

dengan pelatihan literasi digital 

terstruktur yang berfokus pada 

kemampuan menggunakan media sosial 

secara etis, memverifikasi informasi, dan 

menerapkan prinsip komunikasi digital 

yang sehat. Materi disampaikan melalui 
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ceramah interaktif, diskusi, dan tanya 

jawab yang mendorong siswa 

merefleksikan pengalaman bermedia 

sosial mereka, sejalan dengan temuan 

bahwa kombinasi pemaparan materi dan 

diskusi kasus efektif meningkatkan 

kemampuan literasi digital dan sikap 

bertanggung jawab di ruang digital 

(Agusta, 2024). Pada tahap ini, 

pendekatan ABCD tampak melalui 

penguatan kapasitas berbasis potensi 

yang sudah dimiliki siswa, sehingga 

kegiatan tidak hanya menambah 

pengetahuan, tetapi juga mengubah pola 

berpikir mereka menjadi lebih kritis dan 

reflektif. 

Program kemudian 

mengintegrasikan workshop dan simulasi 

yang melatih siswa menghadapi situasi 

nyata di media sosial, seperti merespons 

komentar negatif, mengidentifikasi 

hoaks, dan melakukan klarifikasi 

informasi. Melalui skenario kasus dan 

permainan peran, siswa mempraktikkan 

langkah cek fakta, etika berkomunikasi, 

serta pengelolaan emosi ketika 

berhadapan dengan konten provokatif. 

Pendekatan berbasis simulasi dan 

psikoedukasi ini sejalan dengan temuan 

(Lestari et al., 2025) bahwa intervensi 

literasi digital berbasis psikoedukasi 

efektif meningkatkan kemampuan 

peserta mengenali informasi palsu, 

memverifikasi kebenaran informasi, dan 

mengurangi kecenderungan 

menyebarkan hoaks. 

Sebagai penguatan lanjut, siswa 

diberi tugas mandiri untuk menghasilkan 

konten edukatif bertema toleransi 

beragama dalam bentuk poster digital, 

video pendek, maupun narasi informatif. 

Tugas ini memanfaatkan keterampilan 

digital dan jejaring sosial yang telah 

mereka miliki untuk menyebarkan pesan 

moderasi dan kerja sama lintas 

perbedaan, sejalan dengan temuan bahwa 

literasi digital keagamaan berkontribusi 

positif terhadap sikap moderasi beragama 

siswa (Putra, 2025) serta bahwa video 

pendek dan infografis efektif sebagai 

media penanaman nilai toleransi (Rosyad 

et al., 2021). Setelah rangkaian kegiatan, 

evaluasi dilakukan melalui kuis, diskusi, 

dan umpan balik siswa untuk menilai 

perubahan pemahaman sekaligus 

mengidentifikasi kendala, yang 

kemudian digunakan untuk 

penyempurnaan desain program. Tahap 

akhir ABCD diwujudkan melalui 

pelibatan guru dan orang tua dalam 

penyuluhan literasi digital, sehingga 

terbentuk dukungan ekosistem sekolah–

keluarga dan membuka peluang 

keberlanjutan program sebagai model 

penguatan literasi digital berbasis 

komunitas. 

HASIL DAN DISKUSI 

Program pengabdian masyarakat 

yang berfokus pada penguatan literasi 

digital di SMK Negeri 1 Sukapura telah 

memberikan dampak signifikan terhadap 

pemahaman siswa mengenai etika 

penggunaan media sosial dan pentingnya 

toleransi beragama. Salah satu hasil 

utama yang dicapai adalah peningkatan 

kemampuan siswa dalam menyaring 

informasi yang mereka terima di dunia 

maya. Sebelum program, banyak siswa 

yang kesulitan membedakan informasi 

yang valid dan hoaks yang beredar di 
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media sosial. Namun, setelah mengikuti 

pelatihan, sebagian besar siswa merasa 

lebih mampu mengidentifikasi hoaks dan 

memverifikasi informasi yang mereka 

temui, yang menunjukkan peningkatan 

dalam keterampilan berpikir kritis 

mereka terhadap informasi yang 

diterima. 

Selain itu, program ini berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa tentang 

etika penggunaan media sosial. Setelah 

mengikuti workshop interaktif, siswa 

menunjukkan perubahan signifikan 

dalam cara mereka berinteraksi dengan 

orang lain di dunia maya, terutama terkait 

dengan isu sensitif seperti perbedaan 

agama. Banyak siswa yang kini lebih 

berhati-hati dalam memberikan komentar 

atau membuat postingan di media sosial, 

menghindari provokasi, dan melaporkan 

konten yang mengandung ujaran 

kebencian. Hal ini menunjukkan bahwa 

program ini tidak hanya mengajarkan 

keterampilan teknis dalam penggunaan 

media sosial, tetapi juga 

mengembangkan karakter siswa agar 

lebih bijak dalam berinteraksi di dunia 

maya. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Koordinasi dengan pihak 

Sekolah 

Program ini juga berfokus pada 

meningkatkan kesadaran siswa tentang 

pentingnya toleransi beragama, terutama 

di dunia maya. Banyak siswa yang mulai 

memahami dampak sosial dari 

penyebaran konten yang dapat memecah 

belah, dan mereka berusaha menciptakan 

ruang digital yang lebih inklusif. Dalam 

hal ini, siswa tidak hanya menerima 

keberagaman agama sebagai kenyataan, 

tetapi juga mulai mengedukasi teman-

temannya tentang pentingnya menjaga 

kerukunan antarumat beragama. Siswa 

turut aktif membuat konten edukatif yang 

mempromosikan toleransi beragama, 

yang kemudian dibagikan melalui media 

sosial mereka, menunjukkan komitmen 

mereka untuk menyebarkan pesan-pesan 

positif tentang toleransi. Salah satu aspek 

yang berhasil dari program ini adalah 

penguatan karakter siswa, terutama 

dalam hal kepemimpinan sosial dan 

tanggung jawab. Melalui kampanye 

media sosial yang mereka jalankan, siswa 

menunjukkan sikap kepemimpinan 

dengan mempromosikan nilai-nilai 

toleransi dan etika beragama. Mereka 

menjadi teladan bagi teman-temannya 

dalam menggunakan media sosial untuk 

tujuan positif. Selain itu, siswa belajar 

memanfaatkan platform  

digital untuk memperjuangkan 

perdamaian dan toleransi, yang 

merupakan bagian integral dari 

pendidikan karakter yang diajarkan 

dalam program ini. 
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Gambar 2. Acara Penyuluhan literasi 

digital 

Program ini juga berhasil merubah cara 

siswa menggunakan media sosial. 

Sebelum program, banyak siswa yang 

hanya menggunakannya untuk hiburan 

dan interaksi sosial tanpa memperhatikan 

dampak jangka panjang dari tindakan 

mereka. Setelah mengikuti pelatihan, 

siswa menjadi lebih selektif dalam 

membagikan informasi dan lebih 

bertanggung jawab terhadap konten yang 

mereka sebarkan. Mereka kini menyadari 

bahwa apa yang mereka posting di media 

sosial dapat mempengaruhi persepsi 

orang lain dan menciptakan dampak 

sosial yang lebih besar. Ini menandakan 

bahwa program ini berhasil mengubah 

pola pikir siswa tentang penggunaan 

media sosial yang lebih bijak dan 

bertanggung jawab. 

Salah satu kegiatan penting dalam 

program ini adalah pembuatan konten 

edukatif oleh siswa, yang bertujuan untuk 

mempromosikan toleransi beragama 

melalui media sosial. Banyak siswa yang 

menunjukkan keterampilan dalam 

membuat konten digital yang tidak hanya 

kreatif tetapi juga edukatif dan berbasis 

pada nilai-nilai positif. Mereka membuat 

video, poster, dan tulisan yang 

mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya toleransi, yang kemudian 

dibagikan di platform media sosial 

mereka. Konten ini tidak hanya 

menunjukkan keterampilan teknis 

mereka, tetapi juga kepedulian mereka 

terhadap keberagaman agama. 

Salah satu dampak positif lainnya dari 

program ini adalah peningkatan 

kerjasama antara pihak sekolah, guru, 

dan orang tua siswa. Sebelumnya, orang 

tua mungkin tidak terlalu memperhatikan 

penggunaan media sosial anak-anak 

mereka. Namun, setelah diberikan 

pemahaman mengenai pentingnya literasi 

digital, orang tua menjadi lebih paham 

bagaimana cara mengawasi dan 

mendampingi anak-anak mereka dalam 

menggunakan media sosial secara bijak. 

Sekolah dan guru juga lebih aktif dalam 

memberikan pembinaan kepada siswa 

terkait etika digital, sehingga tercipta 

lingkungan yang lebih mendukung dalam 

membentuk karakter siswa. 

Selain dampak bagi siswa, program ini 

juga memberikan kontribusi pada 

terciptanya lingkungan sekolah yang 

lebih inklusif dan harmonis. Dengan 

meningkatnya kesadaran siswa akan 

pentingnya toleransi beragama, atmosfer 

di SMK Negeri 1 Sukapura menjadi lebih 

kondusif dalam menghadapi keragaman 

agama. Program ini juga berhasil 

memperkenalkan nilai-nilai toleransi 

beragama kepada masyarakat sekitar 

sekolah melalui kampanye media sosial 

yang dilakukan oleh siswa. Pesan-pesan 

toleransi dan etika digital mulai tersebar 

luas, memberikan dampak positif bagi 

lingkungan di luar sekolah. 
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Gambar 3. Para siswa mengerjakan studi 

kasus 

Hasil evaluasi yang dilakukan selama 

program menunjukkan bahwa siswa 

merasakan manfaat yang besar dari 

pelatihan ini, terlihat dari meningkatnya 

rasa percaya diri dalam menggunakan 

media sosial secara bertanggung jawab 

dan menjaga hubungan yang baik dengan 

orang lain di dunia maya (Achmad, 

2022). Selain itu, umpan balik dari siswa 

juga menunjukkan peningkatan 

kesadaran akan pentingnya berpikir kritis 

dalam menyaring informasi serta 

menjaga sikap toleran, terutama terhadap 

perbedaan agama (Latipah & Nawawi, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

tujuan utama program, yaitu 

meningkatkan literasi digital dan 

toleransi beragama, telah tercapai dengan 

baik dan sejalan dengan berbagai temuan 

penelitian tentang peran literasi digital 

dalam penguatan moderasi dan karakter 

keagamaan generasi muda (Ginting et al., 

2025). Evaluasi ini juga tercermin dalam 

analisis SWOT yang disajikan dalam 

tabel berikut, di mana aspek Strengths 

mencatat keberhasilan program dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang 

etika media sosial dan toleransi 

beragama, serta membangun kesadaran 

akan pentingnya berpikir kritis, yang 

menjadi fondasi penting agar program 

tidak hanya memberikan keterampilan 

teknis, tetapi juga berkontribusi pada 

pembentukan karakter siswa dalam 

berinteraksi di dunia maya (Hamzah & 

Putri, 2020). 

 
Tabel 1. Analisa SWOT Program Literasi 

Digital 

Secara keseluruhan, program ini 

berhasil dalam meningkatkan 

keterampilan literasi digital siswa, serta 

menciptakan perubahan positif dalam 

sikap dan perilaku mereka terhadap 

penggunaan media sosial dan toleransi 

beragama. Melalui pelatihan dan 

pendampingan yang dilakukan, siswa 

tidak hanya memperoleh keterampilan 

teknis, tetapi juga diperkenalkan pada 

nilai-nilai karakter yang penting untuk 

menciptakan interaksi yang lebih sehat 

dan inklusif di dunia maya. Program ini 

Aspek Analisa Uraian

Keberagaman siswa yang mendukung 

penerapan nilai toleransi beragama.

Tingkat keterlibatan siswa yang tinggi 

dalam penggunaan media sosial.

Komitmen sekolah dalam mendukung 

pengembangan karakter siswa.

Keterbatasan keterampilan digital di 

kalangan siswa yang mempengaruhi 

efektivitas pelatihan.

Kurangnya pemahaman mendalam 

tentang toleransi beragama pada sebagian 

siswa.

Pengajaran etika media sosial yang masih 

terbatas.

Peningkatan kesadaran tentang 

pentingnya literasi digital berbasis etika.

Peluang memperluas program ke sekolah-

sekolah lain dengan tantangan serupa.

Keterlibatan orang tua dan masyarakat 

dalam mendukung toleransi beragama.

Perbedaan tingkat keterampilan digital 

yang memperlambat pemahaman bagi 

sebagian siswa.

Pengaruh negatif media sosial yang dapat 

memecah belah dan memperburuk 

hubungan antarumat beragama.

Resistensi terhadap perubahan di 

beberapa kelompok sosial konservatif.

Analisis SWOT Program Literasi Digital dan Toleransi 

Beragama di SMK Negeri 1 Sukapura

Strengths

Weaknesses

Opportunities

Threats
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memberikan kontribusi signifikan dalam 

membentuk generasi muda yang lebih 

bijak dan toleran, serta dapat dijadikan 

model untuk program serupa di sekolah-

sekolah lain. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama guru dan murid 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan, 

program pengabdian masyarakat dengan 

pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) di SMK Negeri 1 

Sukapura terbukti efektif dalam 

memperkuat literasi digital dan toleransi 

beragama siswa. Pemanfaatan aset yang 

sudah dimiliki sekolah dan siswa—

seperti kemampuan menggunakan gawai, 

budaya bermedia sosial, serta jejaring 

pertemanan lintas agama—berhasil 

diarahkan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang etika penggunaan 

media sosial dan dampak negatif 

penyalahgunaannya. Data evaluasi 

menunjukkan perubahan nyata pada cara 

siswa menilai dan menyikapi konten 

keagamaan di media sosial: mereka lebih 

kritis dalam menyaring informasi, 

mampu mengidentifikasi dan 

memverifikasi hoaks, serta cenderung 

menghindari ujaran kebencian. Beberapa 

siswa juga mulai menggunakan akun 

media sosialnya untuk menyebarkan 

pesan toleransi dan kerja sama lintas 

perbedaan, yang menandai munculnya 

peran mereka sebagai agen perubahan di 

ruang digital. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan ABCD tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis 

bermedia digital, tetapi juga 

berkontribusi pada pembentukan karakter 

siswa yang toleran, etis, dan bertanggung 

jawab, baik di dunia maya maupun dalam 

interaksi sehari-hari. Sinergi antara 

sekolah, guru, dan orang tua memberikan 

dukungan penting bagi keberlanjutan 

perubahan perilaku ini. Dengan 

demikian, program ini memiliki potensi 

untuk direplikasi dan dikembangkan 

lebih lanjut sebagai model penguatan 

literasi digital dan moderasi beragama di 

sekolah kejuruan lainnya, guna 

membentuk generasi muda yang lebih 

bijak, inklusif, dan siap menghadapi 

tantangan era digital. 
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